
61 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

Pertama, kombinasi ekstrak etanolik herba meniran (Phyllanthus niruri L.) 

dan herba putri malu (Mimosa pudica L.) mempunyai aktivitas antihiperurisemia 

pada ayam leghorn jantan. 

Kedua, kombinasi ekstrak etanolik herba meniran (Phyllanthus niruri L.) 

dan herba putri malu (Mimosa pudica L.) mempunyai aktivitas antihiperurisemia 

setara dengan ekstrak tunggal. 

Ketiga, kombinasi ekstrak etanolik herba meniran (Phyllanthus niruri L.) 

dan herba putri malu (Mimosa pudica L.) perbandingan 75%:25% (24,75mg/1,5kg 

bb : 69,5mg/1,5kg bb) menurunkan kadar asam urat yang paling besar. 

  

B. Saran 

 Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai: 

Pertama, pengujian terhadap fraksi-fraksi ekstrak etanolik herba meniran 

dan putri malu terhadap aktivitas antihiperurisemia. 

Kedua, uji toksisitas akut maupun kronik dari kombinasi ekstrak etanolik 

herba meniran dan putri malu sebagai antihiperurisemia. 
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi 
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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji 
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Lampiran 3. Foto herba meniran dan putri malu 

 

A. Foto herba meniran 

 

B. Foto herba putri malu 
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Lampiran 4. Foto pengeringan herba meniran dan putri malu 

 

A. Foto pengeringan herba meniran 

 

 

B. Foto pengeringan herba putri malu 
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Lampiran 5. Foto serbuk herba meniran dan putri malu 

 

A. Foto serbuk herba meniran 

 

 

B. Foto serbuk herba putri malu 
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Lampiran 6. Foto mesin penggiling dan  alat Sterling-Bidwell  

 

A. Foto mesin penggiling 

 

 

B. Foto alat Sterling-Bidwell 
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Lampiran 7. Foto maserasi dan alat evaporator 

 

 
A. Foto maserasi 

 

 
B. Foto alat evaporator 
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Lampiran 8. Ekstrak kental herba meniran dan herba putri malu 

 

A. Foto ekstrak kental herba meniran 

 

 

B. Foto ekstrak kental herba putri malu 
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Lampiran 9. Foto Sediaan uji 

 

 

A. Foto sediaan uji allopurinol 

 

 

B. Foto sediaan uji kontrol perlakuan 
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Lampiran 10. Foto pemberian per oral dan pengambilan darah hewan uji 

 

A. Foto pemberian per oral 

 

 

B. Foto pengambilan darah hewan uji 
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Lampiran 11. Foto reagen uric acid dan alat spektrofotometer 

 
A. Foto reagen uric acid  

 

 
B. Foto alat spektrofotometer 
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Lampiran 12. Foto hasil identifikasi kimia serbuk dan ekstrak meniran dan 

putri malu 

     

 

 

 

 

                      Ekstrak          Serbuk           Ekstrak          Serbuk 

                                Flavonoid                               Alkaloid 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      Ekstrak         Serbuk               Ekstrak        Serbuk 

                                 Lignan                                     Tanin 

 

A. Foto hasil identifikasi kimia herba meniran 
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                   Ekstrak             Serbuk            Ekstrak          Serbuk 

                              Flavonoid                                Alkaloid  

  

 

 

 

 

                     Ekstrak             Serbuk             Ekstrak         Serbuk 

                                  Saponin                                      Tanin 

 

B. Foto hasil identifikasi kimia herba putri malu 
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Lampiran 13. Hasil persentase rendemen bobot kering terhadap bobot basah 

herba meniran dan herba putri malu 

Simplisia  Berat basah (g) Berat kering (g) Persentase (%) 

Herba meniran 9850 3620 36,75 

Herba putri malu 3400 940 27,65 

 

Herba meniran  = 
3620

9850
x 100%  = 36,75% 

Herba putri malu  =
940

3400
 x 100%   = 27,65% 

Kesimpulan: persentase rendemen herba meniran kering terhadap herba meniran 

basah adalah 36,75% sedangkan persentase rendemen herba putri 

malu kering terhadap herba putri malu basah adalah 27,65% 
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Lampiran 14. Hasil penetapan kadar air serbuk herba meniran dan herba 

putri malu 

 Hasil penetapan kadar air dalam serbuk dengan menggunakan alat 

Sterling-Bidwell. 

Herba meniran 

No Berat awal (g) Volume akhir (ml) Kadar air (%) 

1 20 1,5 7,5 

2 20 1,7 7,25 

3 20 1,2 6 

Rata-rata   6,92 

 

Herba putri malu 

No Berat awal (g) Volume akhir (ml) Kadar air (%) 

1 20 1,9 9,5 

2 20 1,7 7,25 

3 20 1,9 9,5 

Rata-rata   8,75 

 

Herba meniran : 

Kadar air no 1 = 
1,5 𝑚𝑙

20 𝑔
 𝑥 100% = 7,5% 

Kadar air no 2 = 
1,7 𝑚𝑙

 20 𝑔
 𝑥 100% = 7,25% 

Kadar air no 3 = 
1,2 𝑚𝑙

 20 𝑔
 𝑥 100% = 6% 

Rata-rata kadar air serbuk daun talok adalah:  
7,5%+7,25%+6%

3
= 6,92% 

 

Herba putri malu : 

Kadar air no 1 = 
1,9 𝑚𝑙

20 𝑔
 𝑥 100% = 9,5% 

Kadar air no 2 = 
1,7 𝑚𝑙

 20 𝑔
 𝑥 100% = 7,25% 

Kadar air no 3 = 
1,9 𝑚𝑙

 20 𝑔
 𝑥 100% = 9,5% 

Rata-rata kadar air serbuk daun talok adalah:  
9,5%+7,25%+9,5%

3
= 8,75% 
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Lampiran 15. Perhitungan dosis ekstrak tunggal herba meniran dan herba 

putri malu dan volume pemberian 

 

1. Perhitungan dosis herba meniran dan volume pemberian 

Penelitian yang telah dilakukan Wahyuningsih (2010) dosis yang paling 

efektif adalah 10 mg/200 g bb tikus. Faktor konversi dari tikus dengan 

berat 200 g ke ayam dengan berat 1,5 kg adalah 3,3 

Jadi, dosis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 33 mg/1,5 kg bb 

ayam. 

2. Perhitungan dosis herba putri malu dan volume pemberian 

Penelitian yang telah dilakukan Hayani et al. (2011) dosis yang paling 

efektif adalah 0,5 g/kg bb mencit atau 10 mg/20 g bb mencit. Faktor 

konversi dari mencit ke ayam adalah 27,8 

Jadi, dosis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 278 mg/1,5 kg bb 

ayam. 

3. Perhitungan volume pemberian 

Volume pemberian sebesar 5 ml untuk 1 kg berat badan ayam (5ml/kg bb) 

Jadi, volume pemberian untuk ayam 1,5 kg = 
5 𝑚𝑙

1 𝑘𝑔
 𝑥 1,5 𝑘𝑔 = 7,5 𝑚𝑙 
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Lampiran 16. Perhitungan dosis allopurinol dan volume pemberian 

1. Perhitungan dosis allopurinol 

Dosis yang diberikan adalah dosis yang digunakan masyarakat pada 

umumnya. Dosis terapi allopurinol sekali pemakaian untuk manusia 70 kg 

adalah 200 mg. Faktor konversi dari manusia 70 kg ke ayam 1,5 kg adalah 

0,07. 

Faktor konversi dari manusia ke mencit = 200 mg x 0,07 

      = 14 mg/1,5 kg bb ayam 

2. Perhitungan volume pemberian 

Volume pemberian sebesar 5 ml untuk 1 kg berat badan ayam (5ml/kg bb) 

Jadi, volume pemberian untuk ayam 1,5 kg = 
5 𝑚𝑙

1 𝑘𝑔
 𝑥 1,5 𝑘𝑔 = 7,5 𝑚𝑙 
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Lampiran 17. Perhitungan dosis kombinasi dan volume pemberian 

 Ekstrak tunggal herba meniran 

Dosis ekstrak tunggal herba meniran = 33 mg/1,5 kg bb 

Volume pemberian   = 7,5ml/1,5 kg bb 

Larutan stok  

Ekstrak  33mg x 5 ayam x 3 hari = 496 mg 

Volume  7,5 ml x 5 ayam x 3 hari = 112,5 ml 

 Ekstrak tunggal herba meniran  

Dosis ekstrak tunggal herba meniran = 278 mg/1,5 kg bb 

Volume pemberian   = 7,5ml/1,5 kg bb 

Larutan stok 

Ekstrak  278mg x 5 ayam x 3 hari = 4170 mg 

Volume  7,5 ml x 5 ayam x 3 hari = 112,5 ml 

 Kombinasi ekstrak etanolik herba meniran dan putri malu 75% : 25% 

Dosis ekstrak etanolik herba meniran = 
75

100
 x 33 mg = 24,75mg/1,5kg bb 

Larutan stok 

Ekstrak  24,75mg x 5 ayam x 3 hari = 371,25 mg 

Volume  7,5 ml x 5 ayam x 3 hari = 112,5 ml 

 

Dosis ekstrak etanolik herba putri malu = 
25

100
x 278 mg = 69,5mg/1,5kg bb 

Larutan stok 

Ekstrak  69,5mg x 5 ayam x 3 hari = 1042,5 mg 

Volume  7,5 ml x 5 ayam x 3 hari = 112,5 ml 
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 Kombinasi ekstrak etanolik herba meniran dan putri malu 50% : 50% 

Dosis ekstrak etanolik herba meniran = 
50

100
 x 33 mg = 16,5mg/1,5kg bb 

Larutan stok 

Ekstrak  16,5 mg x 5 ayam x 3 hari = 247,5 mg 

Volume  7,5 ml x 5 ayam x 3 hari = 112,5 ml 

 

Dosis ekstrak etanolik herba putri malu = 
50

100
x 278 mg = 139mg/1,5kg bb 

Larutan stok 

Ekstrak  139 mg x 5 ayam x 3 hari = 2085 mg 

Volume  7,5 ml x 5 ayam x 3 hari = 112,5 ml 

 

 Kombinasi ekstrak etanolik herba meniran dan putri malu 25% : 75% 

Dosis ekstrak etanolik herba meniran = 
25

100
 x 33 mg = 8,25mg/1,5kg bb 

Larutan stok 

Ekstrak  8,25 mg x 5 ayam x 3 hari = 123,75 mg 

Volume  7,5 ml x 5 ayam x 3 hari = 112,5 ml 

Dosis ekstrak etanolik herba putri malu = 
75

100
x 278 mg = 208,5mg/1,5kg bb 

Larutan stok 

Ekstrak  208,5 mg x 5 ayam x 3 hari = 3127,5 mg 

Volume  7,5 ml x 5 ayam x 3 hari = 112,5 ml 
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Lampiran 18. Hasil pengukuran kadar asam urat serum darah ayam  

Kelompok 

perlakuan 

Kode 

ayam 

Kadar asam 

urat awal 

Kadar asam urat 

setelah induksi jus 

hati ayam 

Kadar asam urat 

setelah induksi 

sediaan uji 

Hari ke-0 

(mg/dl) 

Hari ke-7 (mg/dl) Hari ke-14 

(mg/dl) 

K- 

 

 

 

 

Rata-rata+SD 

1 

2 

3 

4 

5 

1,2 

2,5 

2 

1,8 

1,4 

1,78 +0,51 

7,8 

5,2 

4,1 

4,1 

6,9 

5,62+ 1,67 

8,3 

7,2 

6,0 

5,8 

7,4 

6,94 + 1,04 

K+ 

 

 

 

 

Rata-rata +SD 

1 

2 

3 

4 

5 

1,5 

1,7 

2,2 

1,6 

1,3 

1,66 + 0,34 

4,5 

8,0 

7,2 

4,9 

4,0 

5,72 + 1,77 

1,8 

3,2 

3,0 

1,4 

3,9 

2,66 + 1,03 

Meniran 100% 

 

 

 

Rata-rata +SD 

1 

2 

3 

4 

5 

2,6 

2,7 

0,5 

1,5 

1,2 

1,70 + 0,94 

7,8 

5,6 

4,1 

6,1 

5,3 

5,78 + 1,35 

4,5 

3,5 

2,3 

3,9 

3,0 

3,44 ± 0,84 

Putri malu 

100% 

 

 

 

Rata-rata +SD 

1 

2 

3 

4 

5 

2,7 

1,2 

2,8 

1,6 

1,0 

1,86 + 0,84 

7,2 

4,1 

8,4 

5,2 

5,6 

6,10 ± 1,7 

4,8 

2,5 

6,3 

3,4 

3,0 

4,00 ± 1,54 

Meniran : putri 

malu (75 : 25) 

 

 

Rata-rata +SD 

1 

2 

3 

4 

5 

1,8 

2,4 

3,0 

1,0 

1,5 

1,94 + 0,78 

4,5 

5,9 

7,0 

4 

7,8 

5,84 + 1,61 

1.3 

2.3 

3.8 

2.0 

4.1 

2,70 ± 1,20 

Meniran : putri 

malu (50 : 50) 

 

 

Rata-rata +SD 

1 

2 

3 

4 

5 

3,1 

0,7 

2,8 

1,8 

1,4 

1,96 + 0,99 

7,4 

4,8 

5,7 

6,2 

5,2 

5,86 + 1,01 

3.8 

2.5 

3.5 

3.0 

2.9 

3,14 ± 0,51 

Meniran : putri 

malu (25 : 75) 

 

 

Rata-rata +SD 

1 

2 

3 

4 

5 

2,2 

0,8 

2,9 

2,1 

1,4 

1,88 + 0,80 

8,0 

4,6 

7,2 

5,2 

5,0 

6,00 + 1,50 

6.3 

3.0 

3.9 

1.6 

3.2 

3,60 ± 1,72 
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Lampiran 19. Hasil penurunan kadar asam urat setelah pemberian sediaan 

uji 

Kelompok 

perlakuan 

Kode 

ayam 

Kadar asam urat 

setelah induksi jus 

hati ayam 

Kadar asam urat 

setelah induksi 

sediaan uji 

Selisih kadar 

asam urat 

Hari ke-7 (mg/dl) Hari ke-14 (mg/dl)  

K- 

 

 

 

 

Rata-rata+SD 

1 

2 

3 

4 

5 

7,8 

5,2 

4,1 

4,1 

6,9 

5,62+ 1,67 

8,3 

7,2 

6,0 

5,8 

7,4 

6,94 + 1,04 

-0,5 

-2 

-1,9 

-1,7 

-0,5 

-1,32 ± 0,76 

K+ 

 

 

 

 

Rata-rata +SD 

1 

2 

3 

4 

5 

4,5 

8,0 

7,2 

4,9 

4,0 

5,72 + 1,77 

1,8 

3,2 

3,0 

1,4 

3,9 

2,66 + 1,03 

2,7 

4,8 

4,2 

3,5 

0,1 

3,06 ± 1,83 

Meniran 100% 

 

 

 

 

Rata-rata +SD 

1 

2 

3 

4 

5 

7,8 

5,6 

4,1 

6,1 

5,3 

5,78 + 1,35 

4,5 

3,5 

2,3 

3,9 

3,0 

3,44 ± 0,84 

3,3 

2,1 

1,8 

2,2 

2,3 

2,34 ± 0,57 

Putri malu 

100% 

 

 

 

 

Rata-rata +SD 

1 

2 

3 

4 

5 

7,2 

4,1 

8,4 

5,2 

5,6 

6,10 ± 1,70 

4,8 

2,5 

6,3 

3,4 

3,0 

4,00 ± 1,54 

2,4 

1,6 

2,1 

1,8 

2,6 

2,10 ± 0,41 

Meniran : putri 

malu (75 : 25) 

 

 

 

Rata-rata +SD 

1 

2 

3 

4 

5 

4,5 

5,9 

7,0 

4 

7,8 

5,84 + 1,61 

1.3 

2.3 

3.8 

2.0 

4.1 

2,70 ± 1,20 

3,2 

3,6 

3,2 

2 

3,7 

3,14 ± 0,67 

Meniran : putri 

malu (50 : 50) 

 

 

 

Rata-rata +SD 

1 

2 

3 

4 

5 

7,4 

4,8 

5,7 

6,2 

5,2 

5,86 + 1,01 

3.8 

2.5 

3.5 

3.0 

2.9 

3,14 ± 0,51 

3,6 

2,3 

2,2 

3,2 

2,3 

2,72 ± 0,63 

Meniran : putri 

malu (25 : 75) 

 

 

 

Rata-rata +SD 

1 

2 

3 

4 

5 

8,0 

4,6 

7,2 

5,2 

5,0 

6,00 + 1,50 

6,3 

3,0 

3,9 

1,6 

3,2 

3,60 ± 1,72 

1,7 

1,6 

3,3 

3,6 

1,8 

2,40 ± 0,97 
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Lampuran 20. Rata-rata kadar asam urat serum darah ayam 

 
 

 

Kelompok  

Perlakuan 

Kadar asam 

urat awal 

(mg/dL) 

(T0) 

 

Kadar asam 

urat setelah 

diinduksi jus 

hati ayam 

(mg/dL) 

(T7) 

Kadar asam 

urat setelah 

diberi 

perlakuan 

(mg/dL) 

(T14) 

I 1,78 + 0,51 5,62+ 1,67 6,94 + 1,04 

II 1,66 + 0,34 5,72 + 1,77 2,66 + 1,03 

III 1,70 + 0,94 5,78 + 1,35 3,44 ± 0,84 

IV 1,86 + 0,84 6,10 ± 1,70 4,00 ± 1,54 

V 1,94 + 0,78 5,84 + 1,61 2,70 ± 1,20 

VI 1,96 + 0,99 5,86 + 1,01 3,14 ± 0,51 

VII 1,88 + 0,80 6,00 + 1,50 3,60 ± 1,72 
Keterangan: 

Kel I  : Kontrol negatif 

Kel II : kontrol positif allopurinol 

Kel III : Ekstrak etanolik herba meniran 100% 

Kel IV : Ekstrak etanolik herba putri malu 100% 

Kel V : Kombinasi ekstrak etanolik herba meniran dan putri malu 75% : 25% 

Kel VI : Kombinasi ekstrak etanolik herba meniran dan putri malu 50% : 50% 

Kel VII : Kombinasi ekstrak etanolik herba meniran dan putri malu 25% : 75% 
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Lampuran 21. Penurunan kadar asam urat serum darah ayam 

 

No.  Kelompok Perlakuan Penurunan kadar asam urat 

1 kontrol (-) -1,32 ± 0,76 

2 kontrol (+) 3,06 ± 1,83 

3 Meniran 100% 2,34 ± 0,57 

4 Putri malu 100% 2,10 ± 0,41 

5 Meniran : putri malu (75% : 25%) 3,14 ± 0,67 

6 Meniran : putri malu (50% : 50%) 2,72 ± 0,63 

7 Meniran : putri malu (25% : 75%) 2,40 ± 0,97 
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Lampiran 22. Hasil analisis statistik kelompok perlakuan  

HASIL STATISTIK KADAR ASAM URAT SERUM DARAH AYAM 

Kadar asam urat hari ke-0 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadarasamurat 35 1.8257 .71181 .50 3.10 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Kadarasamurat 

N 35 

Normal Parameters
a,b

 Mean 1.8257 

Std. Deviation .71181 

Most Extreme Differences Absolute .114 

Positive .114 

Negative -.090 

Kolmogorov-Smirnov Z .677 

Asymp. Sig. (2-tailed) .749 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

ONEWAY 

Descriptives 

kadarasamurat 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Minimu

m 

Maximu

m 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol (-) 5 1.7800 .51186 .22891 1.1444 2.4156 1.20 2.50 

kontrol (+) 5 1.6600 .33615 .15033 1.2426 2.0774 1.30 2.20 

meniran 100% 5 1.7000 .94074 .42071 .5319 2.8681 .50 2.70 

putri malu 100% 5 1.8600 .84143 .37630 .8152 2.9048 1.00 2.80 

meniran:putri malu 

(75:25) 

5 1.9400 .77974 .34871 .9718 2.9082 1.00 3.00 

meniran : putri malu 

(50:50) 

5 1.9600 .99146 .44340 .7289 3.1911 .70 3.10 

meniran : putri malu 

(25:75) 

5 1.8800 .80436 .35972 .8813 2.8787 .80 2.90 

Total 35 1.8257 .71181 .12032 1.5812 2.0702 .50 3.10 



91 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Kadarasamurat 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.729 6 28 .151 

 

 

ANOVA 

Kadarasamurat 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .403 6 .067 .112 .994 

Within Groups 16.824 28 .601   

Total 17.227 34    
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Kadar asam urat hari ke-7 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadarasamurat 35 5.8457 1.40175 4.00 8.40 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 kadarasamurat 

N 35 

Normal Parameters
a,b

 Mean 5.8457 

Std. Deviation 1.40175 

Most Extreme Differences Absolute .137 

Positive .137 

Negative -.119 

Kolmogorov-Smirnov Z .812 

Asymp. Sig. (2-tailed) .525 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
Oneway 

Descriptives 

Kadarasamurat 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Minimu

m 

Maximu

m 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol (-) 5 5.6200 1.67242 .74793 3.5434 7.6966 4.10 7.80 

kontrol (+) 5 5.7200 1.76833 .79082 3.5243 7.9157 4.00 8.00 

meniran 100% 5 5.7800 1.34796 .60283 4.1063 7.4537 4.10 7.80 

putri malu 100% 5 6.1000 1.70000 .76026 3.9892 8.2108 4.10 8.40 

meniran:putri malu 

(75:25) 

5 5.8400 1.61028 .72014 3.8406 7.8394 4.00 7.80 

meniran : putri malu 

(50:50) 

5 5.8600 1.00896 .45122 4.6072 7.1128 4.80 7.40 

meniran : putri malu 

(25:75) 

5 6.0000 1.50333 .67231 4.1334 7.8666 4.60 8.00 

Total 35 5.8457 1.40175 .23694 5.3642 6.3272 4.00 8.40 
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Test of Homogeneity of Variances 

kadarasamurat 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.815 6 28 .567 

 

ANOVA 

kadarasamurat 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .799 6 .133 .056 .999 

Within Groups 66.008 28 2.357   

Total 66.807 34    

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



94 
 

Kadar asam urat hari ke-14 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadarasamurat 35 3.7829 1.75524 1.30 8.30 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 kadarasamurat 

N 35 

Normal Parameters
a,b

 Mean 3.7829 

Std. Deviation 1.75524 

Most Extreme Differences Absolute .188 

Positive .188 

Negative -.079 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.110 

Asymp. Sig. (2-tailed) .170 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

ONEWAY 

Descriptives 

kadarasamurat 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Minimu

m 

Maximu

m 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol (-) 5 6.9400 1.03827 .46433 5.6508 8.2292 5.80 8.30 

kontrol (+) 5 2.6600 1.03344 .46217 1.3768 3.9432 1.40 3.90 

meniran 100% 5 3.4400 .84143 .37630 2.3952 4.4848 2.30 4.50 

putri malu 100% 5 4.0000 1.54434 .69065 2.0824 5.9176 2.50 6.30 

meniran:putri malu 

(75:25) 

5 2.7000 1.20208 .53759 1.2074 4.1926 1.30 4.10 

meniran : putri malu 

(50:50) 

5 3.1400 .51284 .22935 2.5032 3.7768 2.50 3.80 

meniran : putri malu 

(25:75) 

5 3.6000 1.72482 .77136 1.4584 5.7416 1.60 6.30 

Total 35 3.7829 1.75524 .29669 3.1799 4.3858 1.30 8.30 
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Test of Homogeneity of Variances 

Kadarasamurat 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.257 6 28 .309 

 

ANOVA 

Kadarasamurat 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 65.062 6 10.844 7.650 .000 

Within Groups 39.688 28 1.417   

Total 104.750 34    

 

 
Post Hoc Tests 
 
Homogeneous Subsets 
 

KadarAsamUrat 

Student-Newman-Keuls
a
 

Kelompokperlakuan 

N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

kontrol(+) 5 2.6600  

meniran:putri malu (75:25) 5 2.7000  

meniran:putri malu (50:50) 5 3.1400  

meniran 100% 5 3.4400  

meniran:putri malu (25:75) 5 3.6000  

putri malu 100% 5 4.0000  

kontrol(-) 5  6.9400 

Sig.  .494 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Rata-rata penurunan kadar asam urat 

  

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Kadarasamurat 35 2.0629 1.68018 -2.00 4.80 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 kadarasamurat 

N 35 

Normal Parameters
a,b

 Mean 2.0629 

Std. Deviation 1.68018 

Most Extreme Differences Absolute .220 

Positive .108 

Negative -.220 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.302 

Asymp. Sig. (2-tailed) .067 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
Oneway 

Descriptives 

Kadarasamurat 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol (-) 5 -1.3200 .75631 .33823 -2.2591 -.3809 -2.00 -.50 

kontrol (+) 5 3.0600 1.83112 .81890 .7864 5.3336 .10 4.80 

meniran 100% 5 2.3400 .56833 .25417 1.6343 3.0457 1.80 3.30 

putri malu 100% 5 2.1000 .41231 .18439 1.5880 2.6120 1.60 2.60 

meniran:putri malu 

(75:25) 

5 3.1400 .67676 .30265 2.2997 3.9803 2.00 3.70 

meniran : putri malu 

(50:50) 

5 2.7200 .63797 .28531 1.9279 3.5121 2.20 3.60 

meniran : putri malu 

(25:75) 

5 2.4000 .96695 .43243 1.1994 3.6006 1.60 3.60 

Total 35 2.0629 1.68018 .28400 1.4857 2.6400 -2.00 4.80 
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Test of Homogeneity of Variances 

Kadarasamurat 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.558 6 28 .042 

 

 

ANOVA 

Kadarasamurat 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 71.110 6 11.852 13.342 .000 

Within Groups 24.872 28 .888   

Total 95.982 34    

 

 
Post Hoc Tests 
Homogeneous Subsets 
 

kadarasamurat 

Student-Newman-Keuls
a
 

Kelompok 

N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

kontrol (-) 5 -1.3200  

putri malu 100% 5  2.1000 

meniran 100% 5  2.3400 

meniran : putri malu (25:75) 5  2.4000 

meniran : putri malu (50:50) 5  2.7200 

kontrol (+) 5  3.0600 

meniran:putri malu (75:25) 5  3.1400 

Sig.  1.000 .515 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

 


